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ABSTRAK 
 

Perubahan pengaturan hukuman mati dalam Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana KUHP menandai 

pergeseran penting dalam sistem pemidanaan Indonesia. Pasal 100 KUHP 

memperkenalkan konsep pidana mati bersyarat dengan masa percobaan selama 10 

tahun, yang mencerminkan upaya negara mengintegrasikan nilai kemanusiaan dan 

pendekatan restoratif ke dalam hukum pidana. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis: 1. Bagaimana Penerapan Hukuman Mati menurut Pasal 100 UU 

Nomor 1 Tahun 2023? 2. Bagaimana Perubahan Pelaksanaan Hukuman Mati 

Menurut Pasal 100 UU Nomor 1 Tahun 2023 Ditinjau Dari Perspektif Restoratif? 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian yuridis normatif 

dengan pendekatan peraturan perundang-undangan. Bahan hukum yang di gunakan 

meliputi bahan hukum primer (peraturan perundang-undangan) dan bahan hukum 

sekunder (buku, jurnal, ahli dan hasil penelitian sebelumnya). Teknik pengumpulan 

bahan hukum dilakukan melalui studi pustaka, kemudian dianalisis secara 

deskriptif untuk melihat keselarasan norma hukum dan praktik penegakan hukum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pasal 100 KUHP merepresentasikan 

pergeseran paradigma pemidanaan dari retributif menuju restoratif dengan 

memberikan ruang rehabilitasi dan evaluasi perilaku terpidana. Pidana mati 

bersyarat merupakan bentuk kompromi antara perlindungan hak hidup dan 

kepentingan penegakan hukum, namun memerlukan pengaturan teknis yang lebih 

jelas agar dapat diterapkan secara adil, proporsional, dan konsisten. 

Saran penelitian menegaskan perlunya peraturan lebih lanjut tata cara 

pelaksanaan pidana mati yang berisi pedoman teknis dan indikator objektif dalam 

proses menilai masa percobaan sikap dan perilaku terpidana, guna memperkuat 

pendekatan restoratif dalam sistem pemidanaan nasional. 
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